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TRANSKRIP WAWANCARA 

 

 

A. Ditujukan kepada pengasuh Pondok Pesantren Al Furqon Batursari 

Kecamatan Mranggen Kabupaten Demak. 

Pertanyaan Apa visi dan misi atas berdirinya sebuah pondok pesantren al 

furqon Batursari kecamatan Mranggen kabupaten Demak? 

Narasumber Visi Pondok Pesantren Al Furqon adalah: 

Menjadi Pondok sebagai penghasil pemimpin umat yang 

handal dan bermutu. 

Misi dari Pondok Pesantren Al Furqon adalah: 

1. Mempersiapkan santri agar mampu memasuki 

masyarakat luas serta mengembangkan sikap 

profesional. 

2. Mempersiapkan santri agar mampu memiliki karir 

mampu berkompetensi dan mampu mengembangkan 

diri. 

3. Mempersiapkan santri agar mampu mengisi kebutuhan 

masyarakat luas dan dunia luar yang penuh dengan 

kemaksiatan. 

4. Mempersiapkan santri agar mampu menjadi Warga 

Produktif, Efektif dan Kreatif, beriman dan bertakwa. 

 

Pertanyaan Siapa pendiri pondok pesantren al furqon Batursari kecamatan 

Mranggen kabupaten Demak? 

Narasumber KH. Suyitno Achmad, S.Pd.I. MM 

Pertanyaan Bagaimana tanggapan masyarakat sekitar dengan berdirinya 

sebuah pondok pesantren di desa mereka ? 

Narasumber Masyarakat sangat mendukung adanya pondok pesantren di 

desa mereka dan sangat menyambut baik dengan adanya 

pondok pesantren. Sehingga nanti bisa dapat menimbulkan 



 

 

gejolak atau dapat memakmurkan masjid lagi dengan adanya 

santri. 

Pertanyaan Apa tujuan didirikannya sebuah pondok pesantren al furqon 

Batursari kecamatan Mranggen kabupaten Demak? 

Narasumber Keinginan awalnya adalah ingin memakmurkan masjid yang 

ada disini karena kurang terawat dan kurang adanya kegiatan 

sehingga kelihatan sepi. Tapi keinginan yang paling utama 

adalah ingin mengamalkan ilmu. 

Pertanyaan Berasal dari mana sajakah santri yang berada di pondok 

pesantren al furqon Batursari kecamatan Mranggen kabupaten 

Demak? 

Narasumber Dari seluruh kota dan kabupaten yang ada di Indonesia, tidak 

hanya dari pulau jawa saja tetapi juga ada yang juga dari luar 

pulau jawa, seperti Kalimantan dan Sumatra. 

Pertanyaan Ada berapa jumlah santri di pondok pesantren al furqon ini? 

Narasumber Jumlah keseluruhan santri pondok pesantren Al Furqon adalah 

155 yaitu santri putra sebanyak 77 santri dan santri putri 

berjumlah 78 santri yang tersebar dari berbagai penjuru dan 

berbagai latar belakang. 

Pertanyaan Bagaimana status tanah yang digunakan untuk pondok 

pesantren al furqon Batursari kecamatan Mranggen kabupaten 

Demak ini ? 

Narasumber Untuk status tanah sudah hak milik yayasan dan sudah 

tersertifikat. 

 

 

 

 

 

 



 

 

B. Ditujukan kepada Kyai Pondok Pesantren Al Furqon Batursari 

Kecamatan Mranggen Kabupaten Demak. 

Pertanyaan Metode apa saja yang digunakan dalam pembelajaran di 

pondok pesantren al furqon Batursari kecamatan Mranggen 

kabupaten Demak ini ? 

Narasumber Disini kita mengajarkan berbagai ilmu untuk santri - santri 

yang ada disini yaitu akhlak, sopan santun, dan ilmu ilmu 

ibadah lainnya, kita memberikan ilmu ilmu tersebut lewat 

mengkaji kitab kitab terdahulu, yaitu seperti kitab jawharul 

adab, kitab wasoya, kitab taishiru kholaq, kitab taklim 

muta’alim, kitab riyadul sholihin dan kitab kitab lainnya. 

Disamping mengkaji kitab kitab terdahulu kita juga 

memberikan peraturan peraturan bagi santri disini.Yaitu agar 

santri itu dapat disiplin dan menjadi orang yang taat 

peraturan.Dan hasil nya santri itu menjadi orang yang lebih 

baik. Kita disini tidak hanya memberikan teori-teori saja 

tetapi kita juga mencontohkan langsung kepada santri, dengan 

cara mencoba selalu melaksankannya sendiri terlebih dahulu 

sebelum memberikan teori tersebut kepada santri ataupun 

oranglain. 

Pertanyaan Pernahkan dari para pengajar menggunakan metode hukuman 

dalam mendidik para santri? 

Narasumber Iya, Hukuman adalah salah satu metode yang ampuh untuk 

meningkatkan sikap ta’dzim santri kepada kyai. Hukumun itu 

dapat membuat jera santri agar santri tidak mengulanginya 

lagi ketika berbuat salah. Tetapi ketika kita menghukum kita 

tidak menggunakan kekerasan tetapi dengan kegiatan yang 

bermanfaat. 

 

 



 

 

Pertanyaan Apa sajakah karakter yang di miliki para santri di pondok 

pesantren al furqon Batursari kecamatan Mranggen kabupaten 

Demak ini? 

Narasumber Banyak karakter yang ada di pondok pesantren ini. Ada yang 

rajin beribadah, ada yang rajin karena cari muka saja, yang 

malas malasan pun juga ada, semua karakter ada di pondok 

pesantren ini. 

Pertanyaan Bagaimanakah metode pendidikan akhlaq yang di terapkan di 

pondok pesantren al furqon Batursari kecamatan Mranggen 

kabupaten Demak? 

Narasumber Dalam era modern seperti sekarang ini anak remaja mulai 

hilang akhlak serta ta’dzim nya terhadap orangtua, oranglain 

serta gurunya.banyak yang berani melawan, membantah serta 

membangkang terhadap gurunya sehingga ilmu yang 

diberikan tidak dapat diterima oleh dirinya. Dilihat dari 

keprihatinan itu maka kami mempunyai tekat bahwa kami 

akan menyetak generasi yang ber akhlakul karimah yang 

dapat bermanfaat untuk keluarga masyarakat dan bangsa ini 

serta dapat menjadi contoh untuk masyarakat luas bahwa 

masih ada orang yang mempunyai sikap yang baik. 

Pertanyaan Metode apakah yang digunakan dalam membentuk sikap 

ta’dzim santri di pondok pesantren al furqon ini? 

Narasumber Ada beberapa metode yang kami terapkan dalam 

pembentukan sikap ta’dzim yaitu ada empat metode yang 

pertama Santri santri disini kita didik agar mereka menjadi 

mandiri dan tidak ketergantungan dengan orangtua dan dapat 

merasakan bagaimana susahnya orangtuanya. Yang biasanya 

ketika di rumah mau makan tinggal makan disini kita 

sediakan dapur untuk para santri agar di gunakan untuk 

memasak, yang biasanya di rumah ketika bajunya kotor yang 



 

 

mencucikan orangtuanya kita disini sediakan tempat untuk 

mandi dan tempat untuk mencuci baju, yang biasanya di 

rumah tidak ada jadwal di setiap harinya dan kegiatannya 

hanyalah bermain, kita disini berikan kegiatan kegiatan yang 

bermanfaat dan insyaallah di ridhoi Allah SWT. selain 

menggunakan metode pembiasaan pondok pesantren al furqon 

juga menggunakan metode tanggung jawab yaitu dimana 

santri di ajarkan untuk bertanggung jawab terhadap dirinya 

sebagai santri dan harus menta’ati peraturan peraturan yang 

ada di pondok pesantren ini. Apabila waktunya mengaji harus 

mengaji apabila waktunya sekolah harus sekolah apabila 

waktunya belajar harus belajar, intinya santri harus melakukan 

apa jadwal yang sudah ada yang di atur dalam pondok 

pesantren ini. selain menggunakan metode pembiasaan dan 

metode tanggung jawab pondok pesantren al furqon juga 

menggunakan metode disiplin. Metode ini di gunakan agar 

santri dapat bersikap disiplin waktu ketika mengaji, sekolah, 

sholat dan kegiatan lainnya. yang terakhir yaitu menggunakan 

metode hukuman. Metode ini digunakan ketika santri berbuat 

salah dan melanggar peraturan. Metode ini sangat ampuh di 

gunakan karena mampu membuat santri jera dan tidak 

melakukan perbuatan yang salah dan melanggar aturan. 

Pertanyaan Apakah ada kendala atau hambatan dalam metode yang di 

gunakan di pondok pesantren ini dalam pembentukan sikap 

ta’dzim? 

Narasumber Faktor penghambat yang dapat mengurangi terbentuknya 

sikap hormat adalah ada tiga factor, yang pertama adanya sifat 

malas, malas itu adalah masalah yang classical yang sampai 

sekarang masih menghalangi sebuah keinginan apapun yang 

di tuju, karena sifat malas itu berada di diri seseorang jadi 



 

 

sulit untuk di rubah kalau tidak orang terserbut yang 

berkeinginan untuk berubah, apalagi kalau di dukung 

perkembangan zaman teman teman yang sebaya dan pasti 

mempunyai keinginan yang sama untuk malas malasan. 

sebenarnya semua agenda yang ada di pondok pesantren ini 

semuanya hanyalah untuk mereka sendiri, agar mereka 

menjadi orang lebih baik. 

Faktor penghambat yang kedua adalah adanya santri yang 

tidak mukim ketika mereka pada saat sekolah pasti mereka 

kan bercampur dengan anak anak dari desa, atau yang tidak 

ikut menginap atau tidak tidur di pondok sehingga mereka 

ikut tidak tertib dan imbasnya selalu melanggar aturan yang di 

karenakan sudah terpengaruh dengan dunia luar. 

Dan yang terakhir adalah perbedaan keinginan santri. 

Perbedaan keinginan pada diri santrilah yang mengurangi atau 

mengahalangi dalam pembentukan sikap hormat santri, santri 

yang ingin mondok disini pada awalnya mempunyai 

keinginan yang berbeda beda ada yang ingin sendiri untuk 

mondok ada juga yang terpaksa mondok karena di pondokkan 

orangtuanya. Jika santri yang mempunyai keinginan sendiri 

untuk mondok pasti sangat mudah untuk merubah dirinya 

untuk lebih baik dan berakhlak baik. tetapi sebaliknya apabila 

ketika santri itu ingin mondok karena di suruh mondok oleh 

orangtuanya maka perlu kesabaran untuk membentuk santri 

tersebut menjadi orang yang lebih baik dan berakhlak baik. 

 

 

 

 

 



 

 

C. Ditujukan kepada Santri dan Pengurus Pondok Pesantren Al Furqon 

Batursari Kecamatan Mranggen Kabupaten Demak. 

Pertanyaan Apakah kalian merasa senang tinggal di pondok pesantren al 

furqon ini ? 

Narasumber 

Pertama 

Sangat senang, karena apa? karena saya ingin berubah tidak 

seperti teman-teman saya ketika saya masih di desa. Ketika 

saya di desa saya terlihat tidak mempunyai tujuan yang jelas 

di dunia ini, saya hanya bermain bermain bermain dan tidak 

ada manfaatnya. Kalau kita dalam bermain ada manfaatnya 

tidak apa apa tapi kita dalam bermain selalu lupa waktu dan 

lupa ibadah seperti sholat dan ngaji sehingga kita malah 

sering membatah kepada orangtua karena tidak mau di 

ingatkan ketika dinasehati. Mulai dari situlah saya di 

pondokkan orangtua untuk menjadi orang yang lebih baik. 

Awalnya saya tidak mau karena nanti tidak enak dan tidak 

bisa bebas tapi lama kelamaan juga enak karena seru dan 

menyenangkan karena kita mendapatkan ilmu yang banyak 

dan lebih mengena di dalam hati kita karena disini kita lebih 

di berikan gambaran yang lebih jelas. Setelah beberapa bulan 

disini saya mulai berfikir bahwa kenapa saya dulu kok bisa 

seperti itu, selalu membantah orangtua dan tidak 

menghormatinya. Dan mulai dari sinilah saya mulai yakin dan 

bertambah bertekad untuk menjadi orang yang baik dan 

menjadi orang yang dapat bermanfaat untuk orang lain 

masyarakat dan bangsa ini 

Narasumber 

Kedua 

Senang dan bangga, ketika di desa saya itu heran dengan 

teman teman saya kenapa dia bisa seperti itu kenapa bisa 

berani terhadap orangtuanya dan tidak menghormatinya. Dari 

situlah saya meminta kepada orangtua saya untuk di pondok 

kan agar mendapatkan ilmu yang banyak dan mampu menjadi 



 

 

orang baik yang dapat membanggakan orangtua serta mampu 

menjadi contoh teman teman yang lain. Serta menggambarkan 

bahwa orang baik dan bermanfaat itu akan lebih disukai dan 

senangi orang banyak 

Pertanyaan Bagaimana hubunganmu dengan orang tua atau kerabat 

setelah kalian tinggal di pondok pesantren ? 

Narasumber 

Pertama 

Baik, mereka bangga melihat saudara atau keluarganya 

menjadi lebih baik dan dapat di banggakan. 

Narasumber 

Kedua 

Baik,  mereka menyambut baik dengan perubahan yang ada, 

mereka yang melihat dulu saya nakal sekarang menjadi baik 

dan sopan. 

Pertanyaan Kegiatan apa saja yang ada di pondok pesantren al furqon ini? 

Narasumber 

Pertama 

Banyak kegiatan yang ada di pondok pesantren al furqon ini 

semuanya sangat bermanfaat untuk kemajuan kita semua. 

Narasumber 

Kedua 

Banyak kegiatan, intinya kegiatan yang ada disini sangatlah 

bermanfaat dan positif. 

Pertanyaan Fasilitas apa saja yang diberikan pondok pesantren al furqon 

kepada kalian? 

Narasumber 

Pertama 

Fasilitas yang di inginkan semuanya ada disini dan semua 

sangat membantu buat kita semua. 

Narasumber 

Kedua 

Fasilitasnya sudah tercukupi semua dan tidak membuat kita 

merasa bosan hidup di pondok pesantren al furqon 

Pertanyaan Apa harapan kalian ketika masuk dalam pondok pesantren 

ini? 

Narasumber 

Pertama 

Semoga saya dapat berubah menjadi orang yang lebih baik 

dari pada sebelumnya dan dapat bermanfaat untuk orang 

banyak. 

Narasumber 

Kedua 

Semoga saya mendapatkan ilmu yang banyak serta mampu 

membanggakan keluarga, masyarakat, negara serta agama. 

 



 

 

Pertanyaan Apakah kalian merasa ada perbedaan dalam sikap ketika 

kalian sudah masuk menjadi santri disini dan ketika kalian 

belum menjadi santri? 

Narasumber 

Pertama 

Disini saya mendapatkan banyak ilmu yang lebih banyak dari 

pada sebelum masuk di dalam pondok pesantren ini salah 

satunya saya dapat menjadi orang yang lebih mandiri, 

bertanggung jawab, disiplin, dan selalu menghormati orang 

lain serta mampu menjadi orang yang bermanfaat untuk orang 

banyak. 

Narasumber 

Kedua 

Setelah bebarapa tahun disini saya merasa terdapat perubahan 

yang ada pada diri saya salah satunya yaitu pada akhlak saya. 

Mungkin karena saya disini banyak mendapatkan ilmu yang 

sebelumnya saya tidak tahu sehingga saya termotivasi agar 

dapat berubah untuk ,menjadi orang yang lebih baik. 

Pertanyaan Apakah kendala yang di hadapi ketika ingin menjadi santri 

yang baik di pondok pesantren al furqon Batursari kecamatan 

Mranggen kabupaten Demak ini? 

Narasumber 

Pertama 

Biasanya ketika kegiatan pembelajaran ataupun kegiatan 

lainnya para santri mesti bersikap malas malasan apalagi pada 

saat mengaji pasti santri akan mencari alasan agar tidak 

mengikutinya, biasanya yang dilakukan adalah tidur di dalam 

kamar kalaupun ikut dalam pembelajaran tetapi biasanya juga 

tidur di tempat. Terus masih adanya pencampuran antara 

santri mukim dan santri tidak mukim sehingga pembelajaran 

yang sudah di berikan menjadi kurang mengena ke santri 

karena masih adanya pengaruh buruk dari santri santri yang 

tidak mukim ketika mereka bersekolah. 

Narasumber 

Kedua 

Faktor yang menjadi penghambat untuk berubah menjadi 

lebih baik dan berperilaku hormat yaitu sifat malas yang susah 

untuk dihilangkan kalau rasa malas sudah datang pasti ketika 



 

 

mau belajar, mengaji, sekolah dan kegiatan lainnya pasti akan 

mencari alasan agar tidak mengikutinya, biasanya yang 

dilakukan adalah tidur di dalam kamar atau tempat lainnya. 

Terus adanya santri tidak mukim, apabila santri mukim 

dengan santri tidak mukim di pisahkan bisa jadi untuk para 

santri yang melanggar akan aturan berkurang karena 

berkurangnya pengaruh perangaruh buruk dari luar yang bisa 

membuat santri mukim bisa focus dalam pembelajaran yang 

ada di pondok pesantren al furqon 

Narasumber 

Ketiga 

Malas menjadi penghambat paling terbesar dalam 

pembentukan sikap santri yaitu dikarenakan kurang 

menyenangkannya kegiatan tersebut, santri merasa bosan 

dalam pembelajaran, sehingga malas untuk mengikuti 

kegiatan pembelajaran yang ada, santri akan merasa semangat 

ketika kegiatan tersebut adalah kegiatan yang mereka suka 

dan tidak membosakankan apalagi kegiatan tersebut adalah 

olahraga, jalan jalan keluar pondok, berziarah pasti mereka 

bersemangat untuk mengikutinya. 

Pertanyaan Apakah kalian merasa bangga menjadi santri di pondok 

pesantren al furqon Batursari kecamatan Mranggen kabupaten 

Demak ini? 

Narasumber 

Pertama 

Sangat bangga, karena disinilah dimana kita mendapatkan 

ilmu yang banyak dan mendapatkan teman teman guru ustad 

ustadzah yang baik pula. 

Narasumber 

Kedua 

Sangat bangga, setelah bebarapa tahun disini saya merasa 

terdapat perubahan yang ada pada diri saya salah satunya 

yaitu pada akhlak saya. Mungkin karena saya disini banyak 

mendapatkan ilmu yang sebelumnya saya tidak tahu sehingga 

saya termotivasi agar dapat berubah untuk ,menjadi orang 

yang lebih baik. 



 

 

Pertanyaan Apa harapan kalian ketika keluar dari pondok pesantren al 

furqon ini? 

Narasumber 

Pertama 

Semoga ilmu yang di dapat disini dapat kami amalkan untuk 

kehidupan nyata. 

Narasumber 

Kedua 

Saya ingin membanggakan pondok pesantren al furqon dan 

tidak akan melupakan apa yang telah saya pelajari disini dan 

akan mengamalkannya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

FOTO FOTO di pondok pesantren Al Furqon Batursari 
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Gedung Pondok Pesantren Al Furqon 

 

 



 

 

 
 

 



 

 

 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Santri Putra Pondok Pesantren Al Furqon 

 

 
 

Santri Putri Pondok Pesantren Al Furqon 

 

 
 

 

 

 

 

 

 



 

 

Foto Kegiatan Pendidikan di Pondok Pesantren Al Furqon 

MTs, SMK, dan Madrasah Diniyah Al Furqon  

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Foto Keadaan Masjid, Aula, dan Kamar santri Putra dan Putri 

Pondok Pesantren Al Furqon 

 

Masjid dan Mushola 

 

 
 

 
 

 

 

 

 



 

 

Asrama Putra dan Putri Pondok Pesantren Al Furqon 

 

 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Foto Kegiatan Santri Pondok Pesantren Al Furqon 

 

 



 

 

Sholat Berjamaah 

 

 
 

Maulid Dziba’iyah Nabi Muhammad SAW 

 

 
 

 

 

 

 

 

 



 

 

Mengaji Al Qur’an 

 

 
 

 
 

 

 

 

 

 

 



 

 

Mudarasah 

 

 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Ziarah ke Makam Wali 

 

 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Khotmil Qur’an 

 

 
 

 
 

 
 

 

 

 

 



  



  



  



  



  



  



  



  


